PENDAHULUAN

Dalam lingkup kegiatan agribisnis terdapat iga sub sisten,
yaitu sib sistem pra produssl, produksi dan pemasaran. Dalam
sult sistern pra produksi masalah ketersediaan benibybibit yang
cukup menipakan prioritas yang periu dipernatikan, Hal ini karera
keberhasdan agribisnis akan tergantung kepada pervediaan
sarama produkei, diantaranya kompansn bandh bermiitu.

Parbanyakan bendh tanaman padl umumnya diawall dar
penyediaan benih penjerss (5] oleh Bakai Besar Penelitian Padi,
yang merupakan sumber wituk perbanyakan benib dasar (BD),
benih pokok (BP), dan benih sebar (BR).

BENIH BERMUTU

Benih  bermuty, benih yang baik dan bermifu  lingo
frenjamin partanaman yang bagus dan hasil panen yang tinogl, ini
dicerminkan oleh keseragaman bifi, daya tumbun dan trghket
mamrnian yang bnogi.

Syarat Benlh Bermutu, umumnya bersh bermutu harus
rremillkl & kiiteria sebacgsi berikot:

1. Mumidan diketalwi nema varictasmya,

2. Dayatumbushrya tinggi (minimal B0} serta vigomya baik.

3. Biy sehat dan bermas dan dipanen dad tanaman yang telsh
ua.

4, Dipanen dan tanaman sehat.

% Tidak ada terinfeis| hama dan penyakit.

6. Bersih, tdak tercampur varietas (@n, bijl rerumputan dan
koloran kainrya,
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1. BenihSumber
«  Sumber benih yang digunakan minimal harus 1 kelas di
BEsnya, coftoh untuk produksi benih kas F5 benih
sumbermya kalas BS sedangkan untuk produksi benih kelas
55 benih sumberriya kelas FS abeu BS.
2. Pemilihan lokasi dan jenis Lanah
a,  Epndsi Frsik Lokasi
#  Lahan subur dengan air ingasi dan €aluram drainase
yang baik,
Bersih dan ssa-sisa tanaman atau varietss lain. Isolasi
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dan misim tanam.

«  larak minimal anar varietas yang berbeda 3 m,

#  Isolas wakby tenam antar 2 varietas yang sama adaiah
sekitar 4 minggu.

Persiapan Lahan

Lahan terbalk untuk produksi benih sumiber adalah kahan

bekas varietas yang zama musim sebelumiye atau kahan

bera.

B beskeirss waretas lain maka perlu dilakukan:

a)  Pembajakan [, genangi air 2 - 3 har, keringkan 7 - 10
i,

by Saat fase pengeringan (5 - 7 hari setelah dranase),
apikasikan herbisda pasch tumbuh,

Bajak 11, genang| 2 - 3 hari, keringkar lalu biarkan 7 - 10 hari,

Penalahan tanah 111 {ganu), ratakan dan bersibkan,

Aplikasi herbisida pratumbuh 5 hari sebelum tanam,

Persemaian

Buat bedeng persemaian dengan tinggi 5 - 10 om, lebar
sekitar 110 cm, panjang sesual kebutuhan dan berl pupuk
Urea, 5P 36 dian KCl marsing-masing 15g/m’.

Luas lahan unbuk persemaian sekitar 4% dan luas aresl
produksi. !
Tabur benih secara merata pada persemanan (50 grim'L

Cara memilih benih yang baik

Banih direndam dadam larutan 3% garam dapur

Banih yang mengapung dibuang.

Jusmbah air 2 kall vodume benih yang direrdam.

Untuk lokad yang endemi hama penggerek batang,
periakisan bendh dengan pestisida berbahan aktif fiprond.
Pesilisicla ini diberikan saat benih diiriskan dengan takaran
12,5 cofkyg berh pads,

Tanam

Bibit dipindahkan ke lapangan saat berumur 15 HES,
Penaraman diakukan gengan | bibitiubang tanam.,

Jarak tanam 25 cm ¥ 25 cm atau 20 on = 20 om lergantung
aritis.
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Gambar. Penanaman benih padi

Pemeliharaan Tanaman:
Pengaturan air irigasl, secara garc besarmva adalah
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hagal berikut:

Satelah tanam, ketinggian air sekitar 3 cm
cipertahanian sampal 3 hari,

Lalu air dibuang sampal tercapai kondisi macak-macak
dan pertahankan kondis: macak-macak sampal 10 hari.
Menjelang fase pembentikan anakan sampal inksiasi
pembungaan, lahan diair setinggl 3 cm.

Pada fase primordia sermpai bunting, ketinggian alr
digertshankan sekitar 5 cm urtuk menekan anakan
b

#ada tase bunting sampai fas: berburdga, lahan sscara
perdik diair can dikeringkan secara  bergantian,
Petakan diaini setinggl 5 om kemudian dibiarkan sam pai
kordis sawal kering sefama 2 har dan kemadian diain
kemball setinggi 5 cm dan seterusya,

Setelah selesai fase berbunga sampai masa penglsian
bifi, keetinogian air dipertahankan setinggi 3 cm,

Fase pemasakan bif pengainan intarmitber, kemudian
14 bari menjelang panen fahan dikeringkan unfuk
memucdahian sagt panen,



Pemupukan

Pemupukan sebalionya ditakulian pada wakiu yang bepat dan

dosis yang sesual dengan kebutuhan tanaman (pupuk N

berdasarkan bagan wama daun, sedangkan pupuk P dan K

Berdasarkan hasil snalise Larsh stau PUTS.

Bia hal tersebut o atas belum mesnungkinkan untik

dijakankan, maka:

« Pada pengolahan @nah 1 diadukan aplikasi bahan
crganik (pupuk kandang atau kompos 2 - 4 tenfha),

& Pada saat tanam atau maksimal 1 M5T, aplikasi 30 kg
Urma/ha, 100 kg SF J6hadan 100 kg KCha,

& 4 M5T dilakuian pemupukian susulan 90 kg Urea/ha,

® 7 MST, 80 kg Urenha dan 50 kg KCI ha,

Pengendalian Hama | Penyakit
Hana dan perakit tanaman dapat menurunkan hasi dan
rrasty benib,

Pengendalian hama den perwakit sebaknya dlakukan
dengan mengacu pada konsep PHT.



d. Pengendalian Gulma

Penpendalian guima dapat dilaicukan secara manual dengan
tangan maupun menggunakan  gasrok  staupun  dengan
mengounasian hahan kirmss (herbisida).

B Roguing

~  Regung sdetsh membuang tpe simpang, campuran varotas
lain dan membuang anaman lain,

#  Tanaman yang terinfeksi okeh stem borer ataw penyakit
tanaman lanrya seperti tungro juga hamnus diusang,

9. Fanen
Sebelum panen demulai, beberapa peralatan yang skan

digunakan untuk panen (thesher), pengeringan (lantai g

mesn pengenng) hans dsiapkan dan dibersibian agar bidak

menjadi sumber konkarminasi, Untuk kanung sebaiknya digunakan
arung yang baru,

4 Sabelim panen juga harus dipastikan bahwa di areal yang
akan Gpanen tdak ada sisa malal yang tertnggal o
peranaman yang dibuang saat mguing, terutama saat
roquing terakhir (1 mingou sebeium panen)

# Fanen scebadonya dilskukan per varietas. Calon benik
kemudian dimasukkan ke karung dengan dibieri label (nama
varictas, tanggal panen dan lokas prochsces ).
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